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Abstrak

Pengelolaan sampah organik rumah tangga melalui biokonversi menggunakan maggot
Black Soldier Fly (BSF) menghasilkan kasgot yang berpotensi dimanfaatkan sebagai
pupuk organik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan kasgot untuk
perbaikan kualitas tanah. Metode kegiatan meliputi penyuluhan, demonstrasi,
pengayakan, penjemuran, dan praktik aplikasi kasgot pada tanaman. Kasgot
mengandung unsur hara seperti N, P, K, Ca, dan Mg untuk mendukung pertumbuhan
tanaman serta membantu memperbaiki struktur dan kemampuan tanah dalam
menahan air. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mampu memahami dan
memanfaatkan kasgot sebagai pupuk organik untuk tanaman rumah tangga, sayuran,
dan tanaman obat keluarga. Pemanfaatan kasgot juga berkontribusi dalam mengurangi
sampah organik dan mendukung penerapan ekonomi sirkular melalui pengolahan
limbah menjadi produk yang bernilai guna.
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Abstract

Household organic waste management through bioconversion using Black Soldier Fly (BSF)
larvae produces larva frass, which has the potential to be utilized as organic fertilizer. This
community service activity aimed to improve community knowledge and skills in utilizing
frass to improve soil quality. The activities included education, demonstrations, sieving,
drying, and practical application of larva frass to plants. Larva frass contains nutrients such
as N, P, K, Ca, and Mg that support plant growth and help improve soil structure and
water holding capacity. The results showed that participants were able to understand and
utilize frass as organic fertilizer for household plants, vegetables, and medicinal plants.
The utilization of larva frass also contributes to reducing organic waste and supports the
implementation of a circular economy by converting waste into useful valuable products.
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karena mengandung unsur hara yang dibutuhkan

Permasalahan sampah organik rumah tangga masih tanaman. Pemanfaatan kasgot menjadi salah satu

menjadi salah satu tantangan dalam pengelolaan

pendekatan ekonomi sirkular ~ yang  dapat

menghubungkan pengurangan limbah organik dengan

lingkungan, terutama karena sebagian besar limbah
berupa sisa makanan, sayuran, dan buah belum
dimanfaatkan secara optimal. Salah satu alternatif
pengelolaan yang ramah lingkungan adalah biokonversi
menggunakan larva Black Soldier Fly (BSF) atau maggot.
Melalui  proses  biokonversi, sampah organik
dimanfaatkan sebagai sumber pakan maggot dan
selanjutnya menghasilkan residu yang dikenal sebagai
kasgot (larvae frass). Kasgot merupakan bahan organik

berbentuk padat yang berpotensi sebagai pupuk organik

kebutuhan pertanian berkelanjutan. Larva BSF memiliki
kemampuan mendegradasi berbagai jenis bahan organik
karena didukung oleh aktivitas mikroorganisme dan
enzim dalam sistem pencernaannya. Yu et al. (2011)
melaporkan bahwa keberadaan berbagai kelompok
bakteri dalam sistem pencernaan larva BSF yang
berperan dalam proses penguraian bahan organik,
sedangkan Gorrens et al. (2021) menunjukkan bahwa

aktivitas mikroba dan enzim tersebut berpotensi
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mendukung efisiensi penguraian serta mengurangi

kehilangan N selama proses biokonversi.

Kasgot memiliki potensi agronomis karena mengandung
unsur hara makro dan mikro serta bahan organik yang
dapat mendukung kesuburan tanah dan pertumbuhan
tanaman. Pendyurin et al. (2021) melaporkan bahwa
residu hasil dekomposisi limbah makanan oleh maggot
mengandung unsur hara seperti Ca, Mg, dan Fe serta
kaya akan mikroflora sehingga berpotensi memenuhi
persyaratan sebagai pupuk organik. Agustin et al. (2023)
menjelaskan bahwa kasgot yang dihasilkan dari
biokonversi sampah nasi, sayuran, dan buah dapat
memenuhi beberapa parameter standar pupuk organik,
antara lain pH, C-organik, rasio C/N, dan total hara
NPK. Nirmala et al. (2020) melaporkan kandungan
kasgot berupa N 3,27%, P 3,387%, K 9,74%, C-organik
40,95%, rasio C/N 12,50%, dan kadar air | 1,04%. Selain
menyediakan nutrisi bagi tanaman, kasgot berpotensi
memperbaiki sifat fisik dan biologis tanah melalui
peningkatan bahan organik, aktivitas mikroorganisme,
kemampuan menahan air, dan pembentukan struktur
tanah yang lebih baik. Dengan demikian, pemanfaatan
kasgot tidak hanya berperan sebagai alternatif pupuk
organik, tetapi juga dapat mendukung peningkatan
kualitas tanah dan produktivitas tanaman secara

berkelanjutan.

Meskipun memiliki potensi yang besar, pemanfaatan
sampah organik melalui budidaya maggot pada mitra
masih menghadapi sejumlah kendala. Permasalahan
utama yang dihadapi meliputi tingginya volume sampah
atau limbah rumah tangga yang belum tertangani secara
optimal, keberadaan tikus yang mengganggu proses
pemeliharaan maggot, serta kondisi kandang yang
mengalami kerusakan karena belum memenuhi standar
konstruksi dan perlindungan yang memadai. Selain itu,
mitra belum memiliki sarana yang memadai untuk
melakukan proses fermentasi sampah organik sebagai
media pakan maggot. Kondisi tersebut menyebabkan

proses pengelolaan sampah dan penyediaan pakan

maggot belum dapat berlangsung secara optimal,
sehingga diperlukan penguatan sarana dan prasarana
serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra.
Permasalahan tersebut juga berpotensi menghambat
keberlanjutan kegiatan karena pengelolaan maggot
memerlukan lingkungan pemeliharaan yang terlindung,
bahan pakan yang tersedia secara kontinu, serta proses

pengolahan sampah yang terkontrol.

Berdasarkan ~ permasalahan  tersebut,  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai
upaya pemberdayaan mitra melalui optimalisasi
pemanfaatan sampah organik rumah tangga menjadi
sumber pakan maggot dan kasgot sebagai pupuk
organik. Intervensi yang dilakukan meliputi edukasi dan
pendampingan pengelolaan sampah organik, perbaikan
sistem budidaya maggot, pembangunan kandang baru
yang lebih kuat dan terlindung dari gangguan hama, serta
penyediaan gentong atau wadah fermentasi sebagai
sarana pengolahan awal sampah organik sebelum
digunakan sebagai pakan maggot. Penyediaan sarana
tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan bahan pakan, menjaga kontinuitas dan
menciptakan kondisi budidaya yang lebih higienis dan
terkontrol. Selanjutnya, kasgot yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk tanaman
sehingga terbentuk siklus pemanfaatan limbah yang
memberikan manfaat lingkungan sekaligus nilai ekonomi.
Melalui kegiatan ini, diharapkan mitra mampu
meningkatkan kapasitas dalam mengelola sampah
organik, mengembangkan budidaya maggot secara lebih
baik, memanfaatkan kasgot untuk perbaikan kualitas
tanah, serta mengoptimalkan potensi ekonomi dari hasil

pengolahan sampah berbasis ekonomi sirkular.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
pada kelompok masyarakat di Bank Sampah Eltari M-
230 Griya Maggot BSF, RT 05 RW 08, Kelurahan

Cemorokandang, Kecamatan Kedungkandang, Kota
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Malang, Jawa Timur (Gambar 1). Sasaran kegiatan adalah
pengelola dan anggota kelompok masyarakat yang
terlibat dalam pengelolaan sampah organik dan budidaya
maggot BSF. Kegiatan dirancang secara partisipatif
melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, pendampingan,
dan evaluasi. Pendekatan yang digunakan meliputi
penyuluhan, diskusi kelompok, demplot, praktik
langsung, dan pendampingan, sehingga masyarakat tidak
hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga mampu
menerapkan teknologi pengolahan sampah organik
menjadi pakan maggot dan memanfaatkan kasgot

sebagai pupuk organik.
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Gambar |. Lokasi Pengabdian pada Masyarakat

Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan observasi dan
identifikasi permasalahan mitra melalui komunikasi
langsung dengan pengelola kelompok. Identifikasi
difokuskan pada kondisi pengelolaan sampah organik,
sarana budidaya maggot, ketersediaan media pakan,
kondisi kandang, serta pemanfaatan kasgot yang
dihasilkan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa mitra
menghadapi beberapa kendala, yaitu tingginya jumlah
sampah organik rumah tangga, gangguan tikus, kondisi
kandang yang mudah rusak, serta keterbatasan sarana
untuk melakukan fermentasi sampah organik sebagai
bahan pakan maggot. Berdasarkan permasalahan
tersebut, tim pengabdi menyiapkan sarana pendukung
berupa perbaikan/pembuatan kandang maggot yang

lebih kuat dan terlindung serta penyediaan gentong atau
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wadah fermentasi sampah organik. Pada tahap ini juga
dilakukan persiapan bahan berupa limbah organik rumah
tangga yang tidak busuk, bekatul, ampas tahu, air, dan
gula sebagai bahan pendukung fermentasi (Gambar 2).
Bahan organik yang digunakan terdiri atas sekitar 5 kg
limbah organik, 20 kg ampas tahu, | L air, dan 5 sendok

gula pasir.

Gambar 2. Bahan baku Media

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian
materi, demonstrasi, dan praktik langsung bersama
mitra. Materi yang diberikan meliputi pengenalan
maggot BSF, pemilahan sampah organik, pembuatan
media pakan, fermentasi bahan organik, pemeliharaan
maggot, pemanenan, pengolahan kasgot, serta
pemanfaatan kasgot sebagai pupuk organik. Tim
pengabdi juga memberikan bantuan mengenai
pengelolaan kandang BSF, termasuk penggunaan
kandang perkawinan berukuran 2 x 3 m (Gambar 3),
media penetasan telur, dan biopond sebagai tempat
pembesaran larva. Sampah organik yang telah
dipersiapkan dan difermentasi digunakan sebagai media
pakan maggot. Setelah proses biokonversi berlangsung,
residu yang dihasilkan dipanen untuk diolah menjadi

kasgot.



Indawan*, Tantalu, Ahmadi, Supartini, Bulu. 2026. Community Empowerment Through the Utilization of Larva Frass

Gambar 3. Kandang Kawin alias Kandang Cinta

Pemanenan kasgot dilakukan dengan memisahkan larva,
bahan kasar, dan residu menggunakan ayakan berukuran
sekitar 3 mm. Residu hasil pengayakan selanjutnya
dijemur untuk menurunkan kadar air dan memperoleh
kasgot yang lebih kering, seragam, dan mudah
diaplikasikan. Berdasarkan hasil kegiatan, diperoleh
kasgot sebanyak kurang lebih 88 kg dari proses
pemanenan, pengayakan, dan penjemuran (Gambar 4a-
d). Kasgot yang telah kering kemudian dikemas dan
dapat digunakan sebagai pupuk organik pada tanaman
rumah tangga, sayuran, dan tanaman obat keluarga.
Selain praktik pengolahan kasgot, peserta juga diberikan
pemahaman mengenai cara aplikasinya, yaitu dengan
mencampurkan kasgot ke media tanam, menaburkannya
di sekitar tanaman, atau menggunakannya sebagai pupuk
dasar. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif agar
peserta dapat mempraktikkan setiap tahapan secara

langsung dan mampu mengulanginya secara mandiri

setelah kegiatan selesai.

Gambar 4: a) Pengayakan. b) Pemisahkan. c).
Kagot Halus. d) Penjemuran Kasgot.

Tahap Pendampingan

Pendampingan dilakukan setelah kegiatan praktik untuk
memastikan teknologi yang diperkenalkan dapat
diterapkan secara berkelanjutan oleh mitra. Tim
pengabdi mendampingi pengelolaan kandang, proses
fermentasi dan penyediaan pakan, pemeliharaan maggot,
pemanenan kasgot, serta proses pengayakan dan
pengeringan. Pendampingan juga diarahkan pada
pemanfaatan kasgot sebagai pupuk organik untuk
tanaman di lingkungan sekitar. Pada tahap ini, mitra
didorong untuk melakukan pencatatan sederhana
mengenai jumlah sampah organik yang diolah, jumlah
pakan yang diberikan, perkembangan maggot, jumlah
kasgot yang dihasilkan, dan pemanfaatannya. Pencatatan
tersebut menjadi dasar bagi mitra untuk mengetahui
efektivitas pengelolaan dan potensi pengembangan

kasgot sebagai produk bernilai ekonomi.

Tahap Evaluasi

Evaluasi  dilakukan  untuk  mengetahui tingkat
keberhasilan kegiatan dari aspek pengetahuan,
keterampilan, penerapan teknologi, dan hasil kegiatan.
Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan
post-test untuk mengetahui perubahan pemahaman
peserta mengenai pengelolaan sampah organik,
budidaya maggot BSF, proses fermentasi, serta manfaat
dan cara penggunaan kasgot. Evaluasi keterampilan
dilakukan melalui observasi terhadap kemampuan
peserta dalam memilah sampah, menyiapkan media
pakan, melakukan fermentasi, mengelola kandang,
memanen maggot dan kasgot, serta melakukan

pengayakan dan pengeringan kasgot.

Gambar 5. FDG: “Pemanfaatan Kasgot menjadi
Pupuk Organik”
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Evaluasi penerapan dilakukan melalui monitoring kondisi
kandang, keberlanjutan proses pengolahan sampah, dan
pemanfaatan kasgot setelah kegiatan. Indikator
keberhasilan kegiatan meliputi: (1) meningkatnya
pengetahuan peserta mengenai pengelolaan sampah
organik dan pemanfaatan maggot BSF; (2) meningkatnya
keterampilan peserta dalam menghasilkan dan mengolah
kasgot; (3) tersedianya sarana pendukung berupa
kandang yang lebih layak dan wadah fermentasi; (4)
meningkatnya pemanfaatan sampah organik sebagai
media pakan maggot; dan (5) meningkatnya pemanfaatan
kasgot sebagai pupuk organik yang berpotensi

memberikan nilai ekonomi bagi mitra.

Analisis Kualitas Kasgot

Sebagai pendukung kegiatan, sampel kasgot dapat
dianalisis untuk mengetahui karakteristik fisik, kimia,
dan biologisnya. Parameter yang diamati meliputi pH, C-
organik, N, P, K, unsur hara mikro, kadar air, serta
parameter cemaran mikroba seperti Escherichia coli dan
Salmonella sp. Analisis dilakukan menggunakan prosedur
laboratorium yang sesuai dengan metode pengujian
pupuk organik. Hasil analisis digunakan sebagai data
pendukung untuk mengetahui kualitas kasgot dan
kesesuaiannya sebagai bahan pembenah tanah atau
pupuk organik. Dengan demikian, kegiatan pengabdian
tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas
masyarakat dalam pengelolaan sampah dan budidaya
maggot, tetapi juga menghasilkan produk kasgot yang
dapat dimanfaatkan untuk mendukung perbaikan

kualitas tanah dan pertanian berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
Bank Sampah Eltari M-230 Griya Maggot BSF
menunjukkan bahwa kegiatan dapat menjawab beberapa
permasalahan utama yang dihadapi mitra dalam
pengelolaan sampah organik. Mitra memperoleh
pengetahuan mengenai pemilahan sampah, persiapan

dan fermentasi media pakan, pemeliharaan maggot,
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pemanenan, pengayakan, pengeringan, serta
pemanfaatan kasgot sebagai pupuk organik. Selain
peningkatan pengetahuan, kegiatan juga menghasilkan
perbaikan sarana berupa kandang maggot yang lebih
layak dan terlindung serta penyediaan gentong sebagai
wadah fermentasi sampah organik. Penyediaan sarana
tersebut menjadi solusi terhadap kondisi kandang yang
sebelumnya mudah rusak, gangguan tikus, serta
keterbatasan fasilitas dalam menyiapkan bahan pakan
maggot. Dengan demikian, intervensi kegiatan tidak
hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi

juga memperkuat sarana produksi yang dibutuhkan

mitra untuk menjalankan kegiatan secara berkelanjutan

Biokonversi

Sampah organik rumah tangga dapat dimanfaatkan
sebagai media pakan dalam proses biokonversi oleh
larva BSF. Biokonversi adalah cara fermentasi sampah
organik dengan menggunakan bantuan organisme hidup,
sebagai perombakan sampah organik menjadi sumber
energi metan melalui proses fermentasi yang melibatkan
organisme hidup. Hasil kegiatan pengabdian mulai dari
proses pemanenan, pengayakan, dan penjemuran
diperoleh kasgot sebanyak 88 kg, yang kemudian
disimpan dan diolah menjadi bahan pupuk organik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah
menggunakan maggot tidak hanya mengurangi volume
sampah organik yang harus dibuang, tetapi juga
menghasilkan produk samping yang dapat dimanfaatkan
kembali. Hal ini sejalan dengan konsep biokonversi,
yaitu pemanfaatan organisme hidup untuk mengubah
bahan organik menjadi produk yang lebih bermanfaat.
Residu pengolahan BSF diketahui memiliki kandungan
bahan organik dan nutrisi yang berpotensi digunakan

dalam kegiatan pertanian.

Dimanfaatkan sebagai solusi dalam pengelolaan limbah
organik melalui proses biokonversi. Larva BSF mampu
mempercepat dekomposisi limbah dan menghasilkan
residu yang memiliki karakteristik menyerupai kompos

serta mengandung bahan organik dan nutrisi yang



Indawan*, Tantalu, Ahmadi, Supartini, Bulu. 2026. Community Empowerment Through the Utilization of Larva Frass

bermanfaat bagi pertanian (Dortmans et al., 2017). Sisa
proses pengolahan BSF mengandung asam amino, enzim,
mikroorganisme, dan hormon yang berpotensi
mendukung pertumbuhan tanaman. Menurut Sastro
(2016) bahwa dekomposisi menggunakan BSF lebih baik
dibandingkan cacing, sedangkan pupuk yang dihasilkan

dari proses tersebut memiliki kandungan NPK yang

tinggi.

Kandungan Kasgot

Kasgot berbentuk remah murni, dianalisa diberbagai
laboratorium: analisa fisika, kimia dan biologi di Lab.
Agronomi UNITRI Malang, Lab. Tanah UPN Surabaya.
Logam Berat di Lab. FMIPA UM Malang, dan Cemaran
Mikroba di Lab. Sucofindo Surabaya, dapat di lihat pada
Tabel | berikut ini.

Tabel |. Analisa Kandungan Kasgot

Kriteria
Hasil (Eviati Syarat SNI
No Kasgot Analisa etal., dan PTM
2023)
l. pH (H,O) 7.80 Agak Alkalis 4-9
2. C-organik (%) 32.56 Sangat 9.80-32%
tinggi
N-total (%) 0.40 Sedang Max 5000 mg/kg
4. P-Bray| (%) 0.21 Sangat Min 10%
rendah
5. K (%) 2.71 Sangat 0.20%
rendah
6. Pb (ppm) 0.07 Minimum  Max 150 mg/kg
7. Cd (ppm) 0.00 Nihil Max 3 mg/kg
8. Fe (ppm) 5.06 Minimum  Max 5000 mg/kg
9. Zn (ppm) 8.27 Minimum  8-20%
10. Escherichia coli < 3.00 Rendah 1000 MPM
MPN/gr
1. Salmonella sp 0.00 MPN/gr Nihil 3 MPN/4 gr

Kualitas kasgot dapat dilihat antara lain dari kandungan
C-organik dan pH. Kandungan C-organik penting dalam
pupuk organik karena dapat membantu meningkatkan
bahan organik tanah. Berdasarkan SNI kompos,
kandungan C sebesar 9,80-32%, sehingga kasgot dengan
kandungan C-organik yang sangat tinggi menunjukkan
tingginya bahan organik. Selama proses penguraian, pH
umumnya mengalami penurunan pada tahap awal akibat
terbentuknya asam organik, kemudian meningkat hingga
mendekati netral atau cenderung basa. Dengan

demikian, pemanfaatan BSF tidak hanya membantu

mengurangi limbah organik, tetapi juga menghasilkan
kasgot yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan

pembenah tanah dan pupuk organik.

Pentingnya Kasgot

Pemanfaatan kasgot memberikan manfaat potensial
terhadap perbaikan kualitas media tanam dan
pengelolaan lingkungan. Kasgot yang mengandung bahan
organik dapat membantu memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan daya ikat air, memperbaiki aerasi dan
drainase, serta menyediakan sumber nutrisi bagi
mikroorganisme tanah dan mendukung pertanian
berkelanjutan. Dalam konteks kegiatan pengabdian,
pemanfaatan kasgot diarahkan pada tanaman rumah
tangga, sayuran, dan tanaman obat keluarga sehingga
masyarakat dapat melihat secara langsung hubungan
antara pengelolaan sampah, produksi pupuk organik,

dan pemanfaatannya untuk tanaman.

Adanya pemanfaatan kembali residu tersebut, sampah
organik yang sebelumnya berpotensi menjadi sumber
gangguan lingkungan dapat diubah menjadi produk yang
memiliki nilai guna. Hal ini memperkuat penerapan
prinsip ekonomi sirkular di tingkat masyarakat, yaitu
mengurangi limbah sekaligus menghasilkan produk yang

dapat dimanfaatkan kembali.

Menurut Indawan (2009) bahwa pemanfaatan limbah
disamping mempunyai nilai ekonomis, juga mempunyai
arti penting bagi lingkungan dan dampak perlakuan yang
tidak wajar terhadap limbah pada pola kehidupan perlu
ditekan sekecil mungkin, melalui aktifitas biologis pada

kondisi yang terkontrol.

Perbaikan Kualitas Tanah

Kasgot semakin banyak dimanfaatkan sebagai pupuk
organik karena mengandung bahan organik dan nutrisi
yang berpotensi memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah. Hasil biokonversi oleh larva BSF dapat
membantu  mengolah limbah organik sekaligus

menghasilkan residu yang dapat dimanfaatkan dalam
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pertanian. Penggunaan kasgot juga berpotensi
mengurangi kontaminasi mikroorganisme patogen,
dengan batas Fecal coli sebesar 1000 MPN/gr dan
Salmonella sp. sebesar 3 MPN/4 gr pada kompos, sesuai
dengan kondisi pengomposan yang memenuhi
persyaratan sanitasi (Newton et al., 2005). Berdasarkan
SNI 19-7030-2004, standar kualitas kompos antara lain
mencakup N 0,40%, P 0,10%, dan K 0,20%. Pemberian
kasgot juga dilaporkan dapat meningkatkan pH,
kandungan hara makro, C-organik, bahan organik, dan

porositas tanah Ultisol (Ruswita, 2022).

Kasgot digunakan sebagai pupuk organik untuk
meningkatkan kesuburan tanah (Kastolani, 2019).
Kandungan nutrisinya dapat berbeda tergantung pada
jenis substrat pakan dan teknik budidaya. Nirmala et al.
(2020) melaporkan kandungan N 3,27%, P 3,387%, K
9,74%, C-organik 40,95%, rasio C/N 12,50, dan kadar
air 11,04% pada kasgot. Keberadaan berbagai
mikroorganisme, termasuk kelompok Proteobacteria,
Firmicutes, Bacteroidetes, dan Actinobacteria, turut
mendukung proses penguraian bahan organik. Bacillus
sp. dilaporkan berperan dalam mendukung kandungan
nutrisi kasgot sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai
pupuk untuk pertumbuhan tanaman (Wardhana, 2016;
Yu etal, 2011).

Setelah diaplikasikan ke tanah, kasgot melepaskan unsur
hara secara bertahap dan berpotensi berfungsi sebagai
soil conditioner. Bahan organik dalam kasgot dapat
membantu meningkatkan kemampuan tanah menahan
air, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan
porositas sehingga tanah menjadi lebih remah.
Pelepasan unsur hara seperti N, P, dan K secara
bertahap juga mendukung ketersediaan nutrisi bagi
tanaman. Namun, kualitas dan efektivitas kasgot
dipengaruhi oleh jenis substrat pakan serta teknik
budidaya yang digunakan, sehingga pengelolaan proses
produksinya perlu diperhatikan (Triani et al, 2024).

Kompos berbasis BSF juga dilaporkan memiliki
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kandungan N, P, dan K yang mendukung pertumbuhan

tanaman (Sebayang dan Lubis, 2024).

Dampak dan Manfaat Kegiatan

Pemanfaatan kasgot dalam kegiatan ini tidak hanya
berperan dalam mengurangi limbah organik, tetapi juga
memberikan manfaat terhadap perbaikan kualitas tanah
dan mendukung pertumbuhan tanaman. Kasgot
mengandung asam amino, enzim, mikroorganisme dan
hormon Auksin, Giberelin dan Sitokinin yang berpotensi
meningkatkan kualitas biologis dan kemampuan tanah
dalam mengolah nutrisi dan berlanjut meningkatkan
kesuburan tanah. Tanah yang baik mempunyai unsur
hara yang dapat mencukupi kebutuhan tanaman. Unsur
hara primer yaitu unsur hara yang dibutuhkan dalam
jumlah banyak seperti N, P, K, S, Ca, Mg. Unsur hara
mikro yaitu unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah
sedikit, Cu, Zn, Cl, B, Mn dan Mo. Parameter indikator
suhu stabil, pH alkalis. Perbandingan CN 20, laju
respirasi 10 mg.g-1. Berwarna kecoklatan, berbau tanah.
Kasgot merupakan perekat pada butir-butir tanah dan
mampu menjadi penyeimbang tingkat kerekatan tanah.
Selain itu, kehadiran kasgot pada tanah menjadi daya
tarik bagi mikroorganisme untuk melakukan aktivitas
pada tanah yang bercampur mempunyai pori-pori
dengan daya rekat yang lebih baik sehingga mampu
mengikat serta menahan ketersediaan air di dalam tanah
dan tidak menimbulkan masalah lingkungan. Membuat
tanah menjadi lebih gembur dan poros, sehingga
sirkulasi udara di dalam tanah menjadi lebih lancer dan
mencegah penyakit akar serta melindungi tanaman dari

jamur pathogen.

RENCANA TINDAK LANJUT

Rencana tindak lanjut dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini  diarahkan pada  keberlanjutan
pengelolaan limbah organik melalui budidaya BSF dan
pemanfaatan kasgot sebagai bahan pembenah tanah dan
pupuk organik. Mitra didampingi secara berkala dalam

pengelolaan kandang BSF, proses fermentasi bahan
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organik dalam pemeliharaan larva, pemanenan, serta
pengolahan dan  penyimpanan berupa kasgot.
Pemantauan juga dilakukan terhadap penerapan kasgot
pada tanaman untuk mengetahui perubahan kondisi
tanah dan pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan.
Selain aspek teknis, tindak lanjut juga diarahkan pada
peningkatan nilai guna dan nilai ekonomi kasgot. Mitra
didorong untuk melakukan pencatatan jumlah limbah
yang diolah, produksi kasgot, pemanfaatan kasgot serta
hasil untuk dipasarkan. Pengembangan kemasan,
pelabelan, dan promosi produk dapat dilakukan secara
bertahap  sesuai kemampuan mitra.  Dengan
pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan kegiatan
pengelolaan limbah organik dan pemanfaatan kasgot
dapat menjadi kegiatan produktif yang mendukung
perbaikan kualitas lahan, mengurangi timbunan sampah,

dan memperkuat kemandirian masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
pemanfaatan kasgot sebagai solusi perbaikan kualitas
tanah  telah  meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan mitra dalam mengelola limbah organik
melalui budidaya BSF dan mengolah hasil menjadi kasgot.
Kegiatan yang meliputi penyuluhan, demonstrasi,
praktik, penyediaan kandang BSF, serta sarana
fermentasi bahan organik membantu memperkuat
kemampuan mitra dalam melakukan pengelolaan limbah
secara berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa limbah organik dapat dimanfaatkan melalui
proses biokonversi menghasilkan kasgot, dengan
produksi sekitar 88 kg yang selanjutnya dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik dan bahan

pembenah tanah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kasgot memiliki
kandungan C-organik yang tinggi (32,56%), N-total
0,40%, P 0,21%, dan K 2,71%, dengan pH 7,80.
Kandungan tersebut menunjukkan adanya potensi
kasgot sebagai sumber bahan organik dan unsur hara

dalam mendukung perbaikan kualitas tanah. Hasil

pengujian juga menunjukkan kandungan E. coli <3 MPN/g
dan Salmonella sp. 0 MPN/g, sehingga kasgot yang
dihasilkan memiliki tingkat kontaminasi mikrobiologis
yang rendah berdasarkan parameter yang diuiji.
Pemanfaatan kasgot berpotensi membantu
memperbaiki struktur dan kemampuan tanah dalam
mempertahankan air sekaligus mengurangi timbunan
limbah organik. Dengan demikian, pemanfaatan kasgot
tidak hanya menjadi solusi dalam pengelolaan limbah
organik dan perbaikan kualitas tanah, tetapi juga dapat

dikembangkan sebagai kegiatan produktif yang

mendukung  penerapan ekonomi sirkular dan

kemandirian masyarakat.
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